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ABSTRACT

Observation on the community structure of soft corals were carried out on 
July 2007 in Tegal Island, Lampung Bay, Lampung Province. The purpose of this 
research was to determine the community structure of soft corals in the waters of 
Tegal Island included Percent cover, diversity index and evenness index of soft 
corals. The method that used was Line Intercept Transect Method with 5 and 10 
depth at six stations.

The physics and chemistry parameter values ffom the research still carried on 
soft corals life. The percent cover of soft corals about 0 - 5,8%, the diversity index 
about 0 - 1,05664 and the value of evenness index about 0-1. Sinularia and 
Sarcophyton were genus from soft corals that found in the waters of Tegal Island. The 
competitions in space struggling that happened between soft corals and hard corals 
caused negative correlation at 5-meter depth between percent cover of soft corals and 
hard corals. At 10 meter depth occurred positive correlation between percent cover of 
soft corals and hard corals. This situation happened because the capability of soft corals 
that can survive concomitant with depth increasing, than balanced percent cover of hard 
corals.

Keywords: The Structure Community, Soft Corals, Tegal Island
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ABSTRAK

Penelitian struktur komunitas karang lunak telah dilakukan pada bulan Juli 
2007 di perairan Pulau Tegal, Teluk Lampung, Provinsi lampung. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas karang lunak 
di perairan Pulau Tegal yang meliputi penutupan, keanekaragaman dan keseragaman 
karang lunak. Metode yang digunakan adalah metode Line Intersept Transect dengan 
kedalaman 5 dan 10 meter pada 6 stasiun penelitian.

Nilai-nilai parameter fisika dan kimia perairan dari penelitian pada setiap 
stasiun, secara keseluruhan masih mendukung kehidupan karang lunak. Persentase 
tutupan karang lunak berkisar antara 0 - 5,8%, nilai indeks keanekaragaman (H’) 
berkisar antara 0 - 1,05664 dan nilai indeks keseragaman (e) berkisar antara 0 -1. 
Marga Sinularia dan Sarcophyton adalah marga-marga dari karang lunak yang 
ditemukan di Perairan Pulau Tegal. Adanya kompetisi dalam perebutan ruang antara 
karang lunak dan karang batu menyebabkan terjadinya korelasi negatif antara persen 
tutupan karang lunak dan persen tutupan karang batu pada kedalaman 5 meter. Pada 
kedalaman 10 meter terjadi korelasi positif antara persen tutupan karang batu dan 
persen tutupan karang lunak. Hal ini disebabkan kemampuan dari karang lunak yang 
dapat bertahan hidup seiring dengan meningkatnya kedalaman sehingga dapat 
mengimbangi persen tutupan dari karang batu.

Kata-kata kunci: Struktur Komunitas, Karang Lunak, Pulau Tegal.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu sumberdaya hayati laut yang tak ternilai harganya dari segi 

ekonomi dan ekologinya adalah sumberdaya terumbu karang, apabila 

sumberdaya terumbu karang ini dikaitkan dengan pengembangan wisata laut 

maka terumbu karang ini mempunyai andil yang sangat besar. Hal ini 

keberadaan terumbu karang sangat penting dalamdisebabkan

pengembangan berbagai sektor seperti sektor perikanan, penelitian dan 

termasuk sektor pariwisata yang tersebar luas dari wilayah barat sampai

timur wilayah perairan Indonesia.

Begitu banyak jenis organisme yang hidup di ekosistem terumbu 

karang sehingga terumbu karang merupakan salah satu ekosistem di 

permukaan bumi ini yang memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi. 

Tingginya keanekaragaman jenis di terumbu karang karena tingginya 

produktivitas primer di daerah tersebut, yaitu dapat mencapai 10.000 

grC/m2/tahun, bila dibandingkan dengan produktivitas laut lepas hanya 

berkisar 50-100 gr C/m2/tahun (Supriharyono, 2002).

Biota dominan di dalam ekosistem terumbu karang pada umumnya 

ialah karang batu. Dengan kerangka yang keras dengan bentuk serta 

ukurannya yang beraneka ragam, karang batu dipakai sebagai tempat hidup, 

berlindung dan mencari makan oleh berbagai jenis biota lain seperti 

crustacea, moluska, echinodermata, polychaeta, polifera, ikan bahkan oleh
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jenis-jenis coelenterata lainnya (Yonge (1973) dalam Manuputty, 1986). 

Akan tetapi salah satu jenis coelenterata yang tidak kalah penting perannya 

dalam pembentukan fisik terumbu karang ialah karang lunak (Soft Corals) 

atau lebih dikenal sebagai Alcyonaria.

Pada perairan terumbu karang, karang lunak berfungsi sebagai salah 

satu unsur penyusun terumbu. Ditinjau dari segi jumlah serta ukuran koloni, 

karang lunak merupakan invertebrata kedua setelah karang batu yang 

mendominasi terumbu karang.

Karang lunak khususnya mendominasi keindahan pemandangan 

bawah air dan karena keindahannya perairan yang terdapat karang lunak di 

dalamnya biasanya dijadikan lokasi pariwisata bahari. Sayangnya, sampai 

saat ini pengetahuan tentang karang lunak masih sedikit.

Menurut Konishi (1981) dalam Manuputty (1989), salah satu manfaat 

dari keberadaan karang lunak di perairan terumbu karang adalah sebagai 

penghasil senyawa karbonat yang berasal dari spikula berkapur dalam 

jumlah besar di dalam jaringan tubuh karang lunak. Spikula karang lunak 

dalam jumlah besar yang mengendap di dasar laut akan membentuk massa 

yang disebut dengan Alcyonarian Spiculite yang akhirnya membentuk batu 

karang di laut. Kandungan mineral spikula terdiri atas magnesium kalsit 

dengan kadar magnesium karbonat berkisar antara 12-15% (mol).

Pulau Tegal merupakan salah satu pulau kecil yang terletak di bagian 

selatan Teluk Lampung. Terumbu karang di sekitar perairan Pulau Tegal 

memiliki tipe terumbu karang tepi (fringing reef). Perairan di sekitar Pulau
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Tegal memiliki sumberdaya perikanan yang cukup tinggi sehingga sering 

dilakukan aktivitas penangkapan ikan oleh nelayan setempat. Selain itu, 

pulau ini juga dijadikan lokasi penelitian dan pariwisata bagi masyarakat 

karena terdapat beberapa titik-titik penyelaman (Indriano, 2006). Akibat dari 

kegiatan-kegiatan yang banyak dilakukan di sekitar Pulau Tegal 

dikhawatirkan terjadinya perubahan kualitas ekosistem perairan Pulau 

Tegal.

Perubahan kualitas perairan Pulau Tegal dapat menimbulkan 

gangguan terhadap kehidupan karang lunak yang hidup di ekosistem 

terumbu karang, padahal hingga saat ini belum banyak penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui struktur komunitas karang lunak di perairan

Pulau Tegal.

Salah satu penelitian yang telah dilakukan di Perairan Pulau Tegal

mengenai struktur komunitas terumbu karang adalah penelitian yang

dilakukan oleh Indriano (2006) pada bulan Februari 2006. Penelitian ini 

dilakukan pada 3 stasiun yang masing-masing mewakili bagian barat, utara 

dan timur laut Pulau Tegal pada kedalaman 5 dan 10 meter. Menurut 

penelitian tersebut, persen tutupan terumbu karang di sekitar perairan Pulau 

Tegal berkisar antara 57,70 % sampai 87,50 %, dimana kondisi terumbu 

karang menurut kriteria Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

(2001), tergolong baik (Indriano, 2006). Sedangkan untuk karang lunak dari 

ketiga stasiun penelitian tersebut, hanya terdapat di stasiun pertama pada 

kedalaman 5 meter dengan persentase tutupan sebesar 1%.
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Kurangnya minat para peneliti terumbu karang untuk meneliti jenis 

biota lain selain karang batu menyebabkan sedikitnya pengamatan untuk 

struktur komunitas dan kelimpahan karang lunak di perairan Indonesia pada 

Hal ini menyebabkan kurangnya informasi akan pentingnya 

keberadaan karang lunak di suatu perairan. Oleh karena itu perlu 

dilakukannya suatu penelitian untuk mendapatkan informasi lebih lanjut 

tentang struktur komunitas dan kelimpahan karang lunak.

umumnya.

1.2. Perumusan Masalah

Pulau Tegal merupakan salah satu lokasi wisata laut di Provinsi

Lampung dan sumberdaya laut yang terkandung di sekitar perairannya telah

lama dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Wilayah ini memiliki potensi

alam yang relatif masih asli dan belum dilakukan pengamatan tentang 

struktur komunitas karang lunak. Banyaknya manfaat dari keberadaan 

karang lunak baik dari kandungan kimia yang terdapat di dalamnya ataupun 

sebagai salah satu biota penyusun terumbu karang maka diperlukan 

penelitian untuk mengetahui struktur komunitas dan kelimpahan ekologi 

karang lunak di perairan Pulau Tegal yang kemudian dapat digunakan untuk 

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menentukan struktur 

komunitas karang lunak di perairan Pulau Tegal yang meliputi penutupan,

keanekaragaman dan keseragaman karang lunak.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

struktur komunitas karang lunak di perairan Pulau Tegal, Teluk Lampung

serta sebagai salah satu masukan dalam penentuan kebijakan pengelolaan

ekosistem terumbu karang di Indonesia.
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